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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 A Indian Kemilih Judul
Di dalam Masyarakat moderen yang multi-komplet v pada' 

zamsn sekarang ini, banyak sekali tuntutan hidup yang ' ka
dang-kadang kontra aiktif. Seaus ini bisa menimbulkan ting
kah laku ebnorrsl, ketegangan-ketegangan, emosi dori kasus 

yang sifatnya ringan sampai pada kasusvyang berat dan tahan 

lama. Sehingga penderita perlu di rawat di rumah sakit.
Oleh iarena banyaknya deviasi seks, dari kebiasaan ya

ng di anggap normal oleh masyarakat dan akibat-akibat dari 

deviasi tersebut menimbulkan a-susila dan - tnendcn.'or^lj.sir 

masyarakat sekitarnya. Maka oleh penulis di anggap i perlu 

untuk mengadakan penelitian, apa penyebab terjadinya keja
hatan seksual. Seperti pelacuran, persinahan, dan perV^aan 

hal mana semua ini bisa meruntuhkan nilai norma-norma yang 

ede di masyarakat.
Deviasi seks khususnya pelacuran telah banyak di bahas 

dan di tulis tetapi secara sosiologis, padahal masyarakat 

Sulawes i-Selatan khususnya Suku Bugis-Kakessar sangat peka 

dengan masalah kesusilaan, dan tidak jarang hal yang sepele 

yang menyangkut dengan kesusilaan ini menimbulkan terjadi
nya pertumpahan darah dengan dalih "siri" hal mana siri 

masih di junjung tinggi di oaerah ini khususnya di pedesa
an. Kudah-mud? ha n dengan penulisan ini menambah * literatur 

yang telah ada, aan dep2t mencegah minimal mengurangi keja
hatan yang ditimbulkan oleh devsasi seks.
1.? Peryataan Kasalah

Deviasi seks mempunyai banyak bentuk aan ragamnya, te
tapi dclam penelitian ini hanya dibatasi pada pelacuran , 
perzinr.iu.n, dan perkosaan. Yang menjadi masalah utama dalam 

penelitian ini ada tiga persoalan pokok. :
(1) Apakah benar ada deviasi seks di Ujungpanaang ?
(2) Apakah oeviasi seks menimbulkan kejahatan ?
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(3) Kejahatan apakah yang ditimbulkan oleh deviasi 

seks ?
1.3 Batasan Istilah

Untuk menjaga kesimpang-siuran penafsiran dalam pemba
hasan berikutnya, maka di bawah ini, dirumuskan -beberapa 

istilah sebagai berikut : • •
1.3.1 Pelacuran

Penyerahan airi wanita kepada banyak laki-laki dengan 

. bayaran atau sebaliknya.
1.3.2 Promiskuitas

. Hubungan seks secara bebas.
1.3.3 Perzinrhf.n

Hubungan kelamin antara laki-laki yang sudah * ..kawin 

dengan wanita bukan pasangan legal atau antara wanita 

. . yang sudah kawin dengan pasangan yang tidak legal.
1.3. ** Perkosaan

Melakukan persetubuhan dengan kekerasan dan atau pak- 

. . sean.
1.3.5 Nyimfomania

Wanita yang memiliki dorongan nafsu seksuil yang luar 

. biasa.
1.3.6 Homoseks

. .. Hubungan seks yang dilakukan oleh jenis yang sama.
1.3.7 Nekrofilia

mendapatkan kepuasan seks bilamana berhubungan dengan 

. . ma ya t.
1.3. B Pecofilia

Orang dewasa yang mendapatkan kepuasan dengan menga - 

dakan hubungan seks dengan anak kecil.
1.3.9 Incest

Penodaan darch, karena melakukan sanggama yang sifat-
. . nya tidak suci.

1.3.10 Sadisme
Nafsu menyiksa untuk mendapatkan kepuasan seks.
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1.3.11 Voyeurism
Mendapatkan kepuasan seks dengan mengintip orang te
lanjang atau orang bersanggama.

1.3.12 Ekshebis ion isme Seksual
orang yang senang mempertunjukkan aktivitas seksual
nya .

1.4 Hipotetis
Beberapa hipotetis yang dirumuskan akan di uji kebe

narannya dalam penulisan ini, hipotetis tersebut adalah se
bagai berikut :

(1) Jika laki-laki dan wanita yang dewasa tidak 

mampu melakukan relasi seksual yang aakwat 

(berimbang), maka cenderung terjadi deviasi
seks.

(2) Manakala terjadi deviasi seks maka
kinan besar terjadi kejahatan seksual.

1.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan 

metode (1) observasi dan (2) interviu.
1.5.1 Metode Observasi 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
langsung dan tidak langsung. Observasi langsung untuk 

ngetahui apakah eda pelacuran, perzinahan, dan perkosaan 

sebagai suatu kejahatan seksual di Kotamadya Ujungpandang .
Dalam melaksanakan penelitian ini, tidak jarang penu

lis mengalami kesulitan dalam usaha mengumpulkan data- data 

dari pera responden, karena masalahnya menyangkut 
dan.martabat bahkan nyawa sebagai taruhannya.
1.5.2 Metode Interviu

Metode interviu menjadi sulit dalam studi ini, 

berkat adanya kontak yang sering terjadi antara 

dengan responden dan dengan segala rendah hati peneliti me
ngemukakan betapa pentingnya penelitian ini. Dengan sukare
la para responden khususnya pelaku zina dengan terbuka men-

kemung-

dua

observasi
me-

. harkat

na mun 

peneliti

J
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ceritakan semua aktivitas seksualnya dengan suaminya 

pasangan zinanya dengan syarat harus dirahasiakan.
1.6 Ketode Penganalisisan Data

Dalam penganalisisan ini, dilakukan hal-hal sebagai be

serta

rikut :
(1) Tabulasi data pelacuran, perzinehan dan perkosaan 

untuk memperoleh frekwensi terhadap kejahatan to
tal di Kotamadya Ujungpandang.

(2) Perhitungan prosentase terhadap Trekwensi tersebut
(3) Analisis kwalitatip agar peneliti lebih bebas da

lam mengadakan interpretasi-interpretasi dari data 

yang telah dikumpulkan untuk menarik 

secara umum.
kesimpulan
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BAB 2
PcKGLKTlAN DAN BLNTUK-BLKTUK Li-VIASI ShKS

2.1 Pengertian
Deviasi atau penyimpangan diartikan sebagai tingkah - 

laku yang menyimpang dfri pola masyarakat atau * ‘ciri-ciri 

karakteristik rata-rata dari kebanyakan.
Seks itu merupakan energi psikhis, yang ikut mendorong 

manusia untuk bertingkah laku. Tidak cuma bertingkah 

di bidang seks snje, yaitu melakukan relasi seksual 

bersanggama, akan tetapi juga di biaeng lain, umpama k saja 

berprestasi di bidang ilmiah, seni dan melakukan tugas-tu -

laku
atau

gas moril.
Seks itu suatu mekanisme, dengan mana manusia mampu

mengadakan keturunan. Sebab itu, seks merupakan • mekanisme 

yang vital sekeli, dengan mana manusia mengabadikan jenis r 

nya. Di samping hubungan sosial biasa, di antara wanita dan 

pria itu bisa terj.ci hubung* n khusus yang sifatnya erotis 

yang di sebut sebagai rel* si seksual. Dengan relasi seksual 

kedua belah pihak menghayati bentuk kenikmatan dan 

kepuasan seksual atau orgasme, jika dilakukan dalam hubung
an yang normal sifatnya. Hubungan seksual antara dua jenis 

kelamin yang berlainan sifat dan jenisnya, yaitu ar.tara 

pria den wanita, di sebut sebagai relasi hetero-seksual.Ji
ka dilakukan di antara dua orang dengan jenis kelamin /yang 

sama, di rebut sebgal homoseks. Kaka tujuan dari setiap ma
cam pendidikan pada intinya tidak hanya membimbing anak mu
da yang belum dewasa rnenj&di oewasa saja tetapi membimbing 

pemuda menjadi pria dewasa, dan membimbing anak gadis men
jadi wanita dewasa. Pria dan wanita dewasa adalah 

yang nantinya mampu melakukan relasi seksual yang adekwat , 
tep* t dan imbang. Lengan kata lain wanita itu di sebut nor
mal dan dewasa, .apabila mampu meng.'-utkan relasi seksual de
ngan «eor*ng pria dalam bentuknya yang normal a*n bertang -

puncak

mereka
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javeb. Sebaliknya, pria di sebut normal dan dewasa, apabila 

ia mampu mengadakan relasi seksual dengan wanita, yang se 
hat sifatnya dan bertanggung-Jawab.

Jadi, deviasi seks atau penyimpangan diartikan sebagai
tingkah-la ku seksual yang menyimpang dori pola-pola irasya-'
raka t d i mana ia berada.

-f'Kenurut Kartini Kartono (1983 : 214) :
Bentuk relasi seks abnormal oan vreverse (buruk, ja
hat) adalah : (1) Tidak bertanggung-Jawab,(2) dido
rong oleh kumpulsi-Uurnpulsi (tekanan, paksaan);
(3) didorong oleh impuls-impuls yang abnormal.

Sedangkan hubungan seksual yang normal itu ' . ..penurut
Kartini Kartono ( 1983 : 213 ) mengandung pengertian seba

dan

gai berikut :
(a) Hubungan tei'sebut tidak menimbulkan .. efek-efek 

merugikan, baik begi diri sendiri maupun perfc r 
nernya.

(b) Tidck renimbulkcn konflik-konflik psikhis, 
tidak bersifat paksaan atau perkesaan.

Pada umumnya deviasi seks atau penyimpangan seks dalam 

pemuasan seksual di bagi dalam tiga golongan, yaitu :
1 ) Hubungan seksual yang menyimpang
2) Pasangan seks yang abnormal
3) Cara-cara yang abnormal dalam pemuasan 

seksual.

dan

dorongan

2.2 Hubungan Seksual Yang Menyimpang
Termasuk dalam kelompok abnormalitas seksual Jenis ini 

yang dapat menimbulkan kejahatan seks ialah : (1) pelacuran 

(2) promiskuitas,. (3) perzinahen, (4) perkosaan * dan .-(5) 

nyimfornania.
2.2.1 Pelacuran

Sebegal salah satu bentuk deviasi seks, pelacuran ti
dak mengenai lx tes negara, idiologi maupun sistem politik. 

Pelacuran secara sembunyi-sembunyi atau ' terang-terangan, 
berlangsung oi mana-mana. Usia "profesi" ini di sebut ham - 

pir sama dengan usia terbentuknya rresyarakat itu sendiri.
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Kendati pelacuran di lihat sebagai suetu bawaan manu
sia ir.i bulanlah berarti bahwa pelacuran itu dengan sendi-

adumasyarakat manusia. Kalah sebaliknya,rinya di teri
terik antara keharusan moral, agama dan ade t istiadat deng-. 
an sikap menikmati kebebasan seks, merupakan cermin betope
masih sulitnya pelacuren di terima.

Devenisi pelacuran menurut Bonger sebagaimana di kutip 

oleh Kr-rtini K&rtono (1983 : 205) :
Prostitusi ialah gejala kemasyarakatan dimana wanita 
menjual diri
sebagai mata pencaharian.

Pada defenisi ini Jelas

lakukan perbuatan-perbuatan seksual

dikatakan adanya 

penjualan diri sebagai "profesi" atau mata pencaharian se
hari-hari, dengan Jalan relasi seksual.

Defenisi pelacuren Juga dikemukakan oleh Kartini Kar-
tono ( 1983 : 207 ) :

peristiwa

1. Pelacuran adalah bentuk penyimpangan seksual, de
ngan pola-pola organisasi impuls-itr.puls/ dorongan 
seks yang tidak wajar dan tidak terintegrasi, da
da lam bentuk pelampiasan nafsu-nafsu seks 
kendali dengan banyak oreng (pron.-iskuites) .aiser-

rsialisesi seks, yang i

tanpa

tai eksploitasi dan k 
personal tenpa afeksi sefatnya.

2. Pelacuran merupakan peristiwa penjualan diri(per- 
sundalan) dengan Jalan memperjualbelikan 
kehormatan dan kepribadian. Pada banyak orang un
tuk memuaskan, nafsu-nafsu seks, dengan 
pembayaran.

3. Pelacuran ialah perbuatan perempuan atau laki-la
ki* yeng_menyerahkan'-baosnnya- untuk berbuet cabul 
secara seksual dengan

badan.

imbalan

noapatkan upah.
Defenisi Kartini Kartono Jauh lebih luas daripada de

fenisi Bonger dim&na K. rtini Kartono secara tegas mengata - 

kan pelacuran merupakan bentuk penyimpangan seksual, dim&na 

terdapat pola organisasi dorongan seks yang tidak wajar ada 

dorongan seks yang tidak terintegrasi dalam kepribadian de
ngan mana relasi seks itu sifatnya ir.personal tanpa afeksi 

dan en:osi serta berlangsung cepat tanpa mendapatkan orgasme 

di pihak wanita. Pelacur wanita di sebut prostituee, WTS .
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Seoang pelacur laki-laki di sebut gigolo.
Dimasukkan dalam kategori pelacur ini islah ; pergun' 

dikan, tante giring, penggali emas, gadis taksi, as n gadis 

bar.
Sebera-pr sebab mengapa banyak laki-laki melakukan re

lasi seks dengon pelacur antara lain : malu melakukan hete- . 
ro seksual, mencari variasi dalam relasi seksual, iseng,ja
uh dari isteri atau karena sedang hamil.

Sedang motif -i- otif yang mendorong banyak wanita memi - 

lih pelecuran sebagai mata pencaharian antara lain ialah 

asfirasi materiil tinggi dibarengi dengan usaha mencari ja
lan yang mudah dan "bermalas-malas”, memberontak terhadap 

otoritas orang tua, tobu-tabu religius dan norma sosial,
t

ada disorgi nisnsi kehidupan keluarga "broken home" ataukah 

karena memang ede nefsu-nafsu seks yang abnormal.
2.2.2 Promiskuitas

Promiskuitas ialah hubungan seks secara bebas dan aw
ut-awutan yang dilakukan dengan banyak laki-laki perbuatan 

ne merupakan tindak seksual yang ionoril, karena sangat 

tidak susila, terang-terangan secara terbuka, sangat kasar 

menolok mata sehingga di tolak oleh masyarakat. Orang-Orang 

yang suka bertingkah laku ircmoril, itu mempunyai ciri- ciri 

khas yaitu (1) Kurang terkendalinya rem-rem psikhls, dan 

(2) Ke lemahnya sistem pengontrol diri, sehingga tidak ada 

atau kutang adanya pembentukan karakter mereka. Promiskuit
as ini biasanya di dorong oleh nafsu-nafsu seks yang ticak 

wajar atau tidak matang, tidak dewasa. Sifatnya tidak Jauh 

bedanya dengan ciri-ciri praktek pelacuran.
Waniti yang melakukan perbuatan promiscous, di sebut 

"ematrice" sedang laki-lakinya biasanya di sebut "amateur" 

atau pyn Juan#

2.2.3 Perzlnehan
Perzim-han merupakan salah satu bentuk relasi . seksuil 

di entaro seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang
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telah k»wln, atau leki-laki yang telah kawin dengan perem
puan yang belum menikah, atau keduanya telah menikah teta
pi bukan partner legal.

Mengenai perzinahan ini di atur dalam pasal 284 KUHP. 
Pasal 284 KUHP berbunyi :
(1) Dihukum penjara selama-lamanya sembilan bulan

1e. a. Laki-laki yeng beristeri, berbuat zina, sedang 

diketahuinya, bahwa pasal 27 Kitab Undeng-unc- 

. ang Hukum Perdata berlaku padanya.
. b. Perempuan yang bersuami, berbuat zina.

2e. a. Laki-laki yang turut melakukan perbuatan .
sedang diketahulnye, bahwa kawannya itu bersu
ami.

b. Perempuan yang tiada bersuami yang turut mela
kukan perbuatan Itu, sedang diketahuinya bahwa 

kawannya itu beristeri dan pasal 27 Kitab Und
ang-undang Hukum Perdata berlaku pada kawannya
itu/ •

(2) Tidak dilakukan penuntutan melainkan atas 

suami/isteri yang tercemar, dan bilamana mereka berla
ku pasal 27 BW, dalam tempo tiga bulan'diikuti dengan 

permintaan bercerai atau pisah meja den tempat tidur, 

karena alasan itu Juga.
(3) Terhadap pengaduan ini tidsk berlaku pesal 72, 73 dan

i

pengaduan

75.
(4) Pengaduan dapat di tarik kembali selama / pemeriksaan 

dalam sidang pengadilan belum di mulai.
(5) Jika bagi suaroi-isteri berlaku pasal 27 BW, pengaduan 

tidak diindahkan selama perkawinan belum ' diputuskan 

karena perceraian atau sebelum keputusen yang menyata
kan pisah meja dan tempat tidur menjadi tetap.
Supaya masuk dalam kategori pasal ini,’maka persetu- 

buhan itu harus dilakukan dengan suka sama suka, tidak bo
leh ada paksaan dsri salah setu pihak.
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khoiogis. Perbuatan sadistis dalam sanggama Ini, antara la
in berupa memukuli partnernya, menggigit, menampar, menoreh 

pisau partnernya atau menyayat perut dan payudara partner - 

nya dengan benda tajam. Sedangkan penyiksaan secara psikho- 

logis, dapat berupa kata-kata kotor mengancam dan membentak 

bentak partnernya. Bilamana perbuatan ini berlanjut ■ terus 

dapat mengancam kelangsungan lembaga perkawinan, bahkan pe- 

nyiksaan secara pisik dimasukkan dalam kategori pengania - 

yaan sebagaimana di atur delam pasal 351 KUHP. Yang bunyi - 

nya sebagai berikut :
(1) Penganiayaan di ancam dengan pidana penjara paling lama

dua tahun delapan bulan atau denda paling banyak •. tiga 

ratus rupiah. . .
(2) Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat yang ber

salah dikenakan pidana penjara paling la
(3) Jika mengakibatkan mati, dikenakan pidana penjara pali

ng la
(U) Dengan penganiayaan disamakan sengaja merusak kesehat

an.
(5) Percobaen untuk melakukan kejahatan ini tidak di pida-

. - na.
2.4.2 Voyeurism

Voyeurism, suatu deviasi seks yang mana ada k dorongan 

untuk mengintip lawan Jenisnya, khususnya dalam keadaan te
lanjang tanpa busana, dan terutama yang sedang 

persetubuhen. Dorongan ini bersifat obsesif tidak bisa di- 

tahankan, bahkan tidak Jarang membuat lobang-lobang di ka
mar tidur untuk mengintip isterinya sendiri yang 

bersanggama dengan pria lain guna mendapatkan • kepuasan 

seks.

11 tahun

tujuh tahun.

melakukan

sedang

Voyeurism ini, sangat berbahaya khususnya Suku Bugis - 

Kakassar bilamana keluarga seperti Bapak atau saudara lain
nya melihatnya. Peristiwa semacam ini telah banyak memakan 

korban Jiwa dengan alasan "siri" kemudian dalam KUHP.Sen
diri telah di atur dalam pasal 284, yang mengatur mengenal
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Perzimhan oleh seorang isteri peda umumnya lebih seri
us den bisa lebih membahayakan perkawinan daripada seorang 

pria, sebab birsanya wanita itu baru mau mengadakan hubung - 

an seks dengan laki-laki lain —di luar suami — bila 

menaruh rasa cinta, Jadi ada relasi emosionil yang kuat se
dang perzinahan prda pria itu pada umumnya hanyalah merupa - 

kan keisengan atau atau untuk memuaskan kepuasan seks sesaat 

saja. Dan perzinahan itu pada hakekatnya lebih banyak terja
di daripada yang diperkirakan umum, sebab berlangsung secara 

sembunyi-sembunyi.
2.2./* Perkosaan

Perkosaan salah satu bentuk deviasi seks yang di kecom 

oleh masyarakat karens dilakukan dengan paksaan dan keke - 

Sedangkan dalam KUHP sendiri telah di atur dalam pa

ti la

rasan.
sal 285 s
Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan 

perempuan yang bukan isterinya bersetubuh dengan dia di hu
kum, karena roemperkosa, dengan hukuman penjara selama-lama -

ksa

nya dua belas tahun.
Di dalam pasal ini yang di ancam hukuman ialah persetu- 

buhan dengan kekerasan atau ancaman kekerasan yang tb 

perempuan bukan isterinya untuk bersetubuh dengan dia. ter
nyata pembuat undang-undang 

kan hukuman bagi perempuan yang memaksa untuk bersetubuh, 

bukanlah semata-mata karena paksaan oleh seorang •• persatuan 

terhadap laki-laki di pandang tidak mungkin, akan -V tetflpi 

Justru karena perbuatan itu bagi laki-laki tidak di .pandang 

mengakibatkan sesuatu yang buruk atau yang merugikan.
2.2.5 Nyimfomania

Nymfomanie ialeh gejala seksualitas dari seorang wanita

ksa

nganggap tidak perlu menentu -

yang memiliki nafsu seksual yang mengebu-ngebu dan dorongan 

seks yang luar biasa ( hyperseks ) yang ada laki-laki yang
hyperseks di sebut "satyriasis" yaitu keinginan seks ; y*ng 

tidak kunjung puas dan luar biasa besarnya pada • segrang
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• f

pria.
Menurut Ksrtini Kartono ( 1979 : 172 )

Sebab nylmfomania ini biasanya psikhologis, antara 

lain ialah : ...............
1. Kekurangan kasih sayang dan kehangatan emosionil 

pada masa kanak-kanak, sehingga gadis .tersebut 
seJalu merasa * lapar cinta" dan "lapar seks".

2. Ada perasaan "seksual lag behind", yaitu 
selalu kekurangan atau ketinggalan dalam pengala
man seks di masa remaja/muda yang perlu di kejar

: sekarang pada usia dewasa.
3. Selalu diliputi oleh Js*.tegangan-k*teragan emosi- 
• ' onil Cemosional stresses)i yang ingin disalurkan

dalam bentuk relasi seks tanpa kendali.
U. Timbul keinginan-keinginan rasionil untuk di puja 

dan dicintai oleh banyak pria. Ada perasaan nar- 
’ sistis (cinta diri ekstrim) yang tidak 

5. Sebagai kompensasi pembalasan dendam terhadap Ay
ah sendiri yang dibencinya, atau pria bekas keka
sihnya yang tidak setia.

Pada umumnya masyarakat lebih bisa mentelerir hyper -
seksualitas pria, dan mengecam nyimfornania pada wanita.

Menurut Kartini Kartono (1979 : 17^) ' :
Nyimfornania dan satyriasis bisa disembuhkan-^— diku
rangi sehingga jadi normal — dengan metode pslkho - 

• ‘ terapi yang intensif.
2.3 Pasangan Seks Yang Abnormal

Termasuk dalam kelompok abnormalitas seksual jenis ini
yang dapat menimbulkan kejahatan'seksual ialah (1) Homoseks
(2) Kekrof il'ia, (3) Pedofilia dan (4) Incest.
2.3.1 Homoseks

Homoseks, adalah gejala dimana seseorang hanya terta- - 

rik melakukan hubungan seks dengan jenis kelamin yang sama. 
Penjara dan asrama-asrama putera atau asrama-asrama puteri, 

banyak menlorkan peristiwa homoseksual. Homoseksualitas pa
da pria, bisa berlangsung dengan jalan memanipulasi 

kelamin partnernya kedalam mulut, dan menggunakan 

lidah dan mulut untuk menggelitiknya, yang di sebut fella - 

tlo ( menghisap ) sedangkan pada vagina di sebut i cunnili-

merasa

wajar.

alat
bibir.
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ngus.
Cara lain ialah bergantian melakukan sangga 

dubur atau dengan Jalan inter^eeioral coitus, yaitu memani
pulasi zakar di sela-sela atau ruang di antara paha. Seda
ngkan pada wanita manifestasi yang sangat khas ialah :
kedua parter wanita itu selalu bergantian peranan, 
memainkan peranan sebagai laki-laki dan peranan wanita.

Di delara pasal 292 KUHP, pelakuyang dapat di hukum ha
nyalah orang dewasa yang melakukan terhadap orang yang be- 

dewasa.
2.3.2 Nekrofilia

Nekrofilia, ialah suatu deviasi seks, dimana nekrof i - 

lia ini, hanya depot menikmati hubungan seks dengan mayat. 
Seorang nekrofilia bisa membunuh orang, untuk mendapatkan 

mayat, guna di pakai sebagai partner bercoitus seperti pada 

kasus Mursid, Tempo (25 Pebruari 1989 : 90) :
Mursid kelahiran Jember 35 tahun lalu, dalam --..jangka 

wektu lima bulan terakhir telah membunuh enam orang wanita, 

dan menurut pengakuannya dihadapan polisi "N?fsu Saya tim - 

bui setelah mereka
dibuktikan dengan visum dokter jadi*,"Ia hanya meremas-remas 

payudara dan memainkan kemaluan mayat dengan . tengahnya", 
Mursid mengaku telah inpoten setelah dinikahkan dengan Mar
ti. Selama pernikahannya tanya dua kali berhubungan '/badan 

itupun hanya setengah-tengah, karena putus asa ia lari me
ninggalkan r

Praktek nekrofilia ini, disebabkan antara lain--'-oleh 

karena pelakunya dihinggapi rasa tra 

ga tidak berani mengadakan relasi seks dengan seorang wani
ta —yeng masih hidup — biasanya dihinggapi pula rasa-rasa 

kecemasan dan dendam yang kronis. Penyimpangan atau deviasi 

seks ini bila tidak ditangani dengan serius maka akan 

nyek lagi menimbulkan korban.

melalui

yaitu

1

ti ". Mursid tidak menyetubuhinya ini

h.

yang serius sehing-

ba-
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?.3.3 Pedofilia
Pedofilia ialah suatu deviasi seks, dimana , pedofilia 

ini, merupakah gejala orang dewasa yang mendapatkan kepuas
an seks dengan melakukan persetubuhan dengan anak-anak ke
cil, dan ini di ancam penjara paling lama sembilan tahun. 
Sebagaimana di atur pasal 287 KUHP, yang bunyinya „ sebagai 

berikut :
Pasal 287 KUHP.
(1) Barang siapa bersetubuh dengan seorang wanita di luar 

perkawinan, padahal diketahui atau sepatutnya harus di 

duga, bahwa umurnya belum lima belas rahun, etau kalau 

ukurnya tidak ternyata, bahwa belum mampu di kawin, di
ceng&n pidana penjara paling lama sembilan tahun.

(2) Penuntutan hanya dilakukan atas pengaduan, kecuali Jika 

umurnya wanita belum sampai dua belas tahun atau Jika 

ada salah satu hal tersebut pasal 291 dan pasal 294.
Kenurut Kr-rtini Kartono ( 1979 : 162 )
Praktek pedofilia ini dapat berupa :

(1) Perbuatan ekshebisionisme dengan memperlihatkan 
alat kelamin sendiri pada anak-anak. ...

(2) Kemanipulasiken tubuh anak-anak (.membelai-belai 
menciumi, mengaloni, meni-ang dsn lain-lain )

(3) Sampai melakukan coitus dengan 8nak-anak.
Pslkhoterapi ( pengobatan secara secara psikhis ) menurut - 

nya —Kartini Kartono — lebih berhasil daripada pemenjara
an peda penderita pedlfilla tersebut.
2.3.4 Incest ' .......

‘ Incest ialah deviasi seks, dimana incest ini terjadi 

bilamana hubungan seks antara pria dan wanita,’di dalam ab
au dl luar perkawinan, hal mana mereka masih terikat dalam 

hubungan kekerabstan/keturunan yang dekat sekali, • sehingga 

sebenarnya, baik secara biologis maupun secara hukum tidak 

diizinkan melakukan pernikahan atau sanggama.
Incest dulu banyak terjadi peda kaum bangsawan serta 

hartawan untuk menjamin kelangsungan dara biru atau untuk

ancam
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menjamin terpusatnya harta kekayaan. Bagaimanakah motifnya 

sekarang ? nampaknya terjadi pergeseran nilai. Incest seka
rang masih banyak terjadi akan tetapi hanya untuk memuaskan 

nafsu seksuelnya, seperti pada kasus Kappe Jalon Kandea, II 

nomor 15 Ujungpandang serta Karimun perduduk Lesa ' Berowa 

Keca
ek gadisnya bahkan seorang d lenteranya telah hamil 

perbuatannya. Banyak lagi yang lain, seperti Sumahadi,telah 

di hukum lima tahun penjara, Leksikumengkewan, memaksa me
nggauli kedua enaknya yang sedang mekarnya.

Inceat ini dapat di tuntut berdasarkan pasal 29Z» KUHP. 
Sebagai berikut :

Barang siapa melakukan perbuatan cabul dengan anaknya 

anak tirinya, anak angkatnya, anak di brwah pengawasannya , 
yang belum cukup umur atau atau dengan orang yang belum cu
kup umur yang peraeliharaananya, pendidikan atau penJagaera - 

nya diserahkan kepadanya ataupun dengan bujangnya atau ba - 

wehannya yang belum cukup umur di ancam dengan pidana pen - 

Jara paling lara tujuh tahun, di ancam dengan pidana yang 

sama :
ke-1 Pejabat yang melakukan perbuatan cabul dengan orang 

yang karena Jabatannya adalah bawahannya, atau dengan 

orang yang penjagaannya dipercayakan atau diserahkan 

kepadanya.
ke-2 Seorang pengurus, dokter, guru, pegawai, pengawas, at

au pesruh dalam penjara, tempat pekerjaan negara 

pat pemudikan rumah piatu, rumah sakit, rumah -.Jlsakit 

ingatan, atau lembaga sosial, yang melakukan perbuatan 

. . cabul dengan orang yang dimasukkan kedalamnya.
2.4. Cara-cara Yang Abnormal Dalam Pemuasan Nafsu Seksual

Yang masuk dalam kelompok ini (1) sadleme, ('2)‘. voyeu-- 

rism dan (3) ekshebislooisme. Seksuil.
2.4.1 Sadisme * * ** • *

Sadisme ialah deviasi seks, dimene sadisme ini hanya 

dapat menikmrtl hubungan seks dan mencapai orgasme dengan 

Jalan menyakiti partnernya, baik secara pisik maupun psl -

tan Bua, Kabupaten Luwu yang menggauli tiga orang an-
akibat
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khologis. Perbuatan sadistis dalam sanggama ini, antara la
in berupa memukuli partnernya, menggigit, menampar, menoreh 

pisau partnernya atau menyayat perut dan payudara partner - 

nya dengan benda tajam. Sedangkan penyiksaan secara psikho- 

logiB, dapat berupa kata-kata, kotor mengancam dan membentak 

bentak partnernya. Bilamana perbuatan ini berlanjut v.terus 

dapat mengancam kelangsungan lembaga perkawinan, bahkan pe
nyiksaan secara pisik dimasukkan dalam kategori pengania - 

yaan sebagaimana di atur dalam pasal 351 KUHP. Yang bunyi - 

nya sebagai berikut :
(1) Penganiayaan di ancam dengan pidana penjara paling lama

dua tahun delapan bulan atau denda paling banyak •. tiga 

ratus rupiah. - -
(2) Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat yang ber

salah dikenakan pidana penjara paling lama lima tahun
(3) Jika mengakibatkan mati, dikenakan pidana penjara pali

ng lama tujuh tahun.
(4) Dengan penganiayaan disamakan sengaja merusak kesehat

an.
(5) Percobaan untuk melakukan kejahatan ini tidak di pida-

. • na.
2.4.2 Voyeurism

Voyeurism, suetu deviasi seks yang mana ada v dorongan 

untuk mengintip lawan Jenisnya, khususnya dalam keadaan te
lanjang tanpa busana, dan terutama yang sedang 

persetubuhan. Dorongan ini bersifat obsesif tidak bisa di- 

tahankan, bahkan tidak Jarang membuBt lobang-lobang di ka
mar tidur untuk mengintip isterinya sendiri yang . ' : sedang 

bersanggama dengan pria lain guna mendapatkan •; Kepuasan 

seks.

melakukan

Voyeurism ini, sangat berbahaya khususnya Suku Bugis - 

Kakassar bilamana keluarga seperti Bapak atau saudara lain
nya melihatnya. Peristiwa semacam ini telah banyak . memakan 

korban Jiwa dengan alasan "siri" kemudian dalam KUHP.Sen
diri telah di atur dalam pasal 284, yang mengatur mengenal
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zina.
Akibat lain daripada voyeurism dapat menghancurkan ka

sa depan seseorang karena tiap malam akan keli -rier dan
ling mencari objekan yang kadang-kadang sampai tengah malam 

atau subuh, sehingga kalau pagi akan mengantuk dan 

ada gairah kerja. Kebiasaan ini bisa disembuhkan dengan Ja- 

len konsultasi ke psikhiater yang biasanya * penyembuhannya

tidak

dikembalikan pada diri sendiri.
2.A.3 Ekshebisionieme Seksual

Ekshebis ion isme seksual termasuk deviasi seks, diraana 

ekshebisionlsrae seksual adalah gejala seseorang mendapatkan 

kepuasan seks dengan memperlihatkan ala t kelaminnya, kela
inan ini banyak terdapat di kalangan pria.

Sebab dari ekshebisionisme seksual ini menurut Kartini
Kartono ( 1979 : 190 ) :

"Perasaan tidak adkvat ( tidak mapan ), raso 
amen rasa tersudut-hilang dilupakan, 
diri ( mindeerwaardigheidcomplexen ) 
bui kompulsl-kompulsi dan dambaan untuk diperhati - 
kan, untuk dl akui kejantanannya sebagai laki- laki 
yang poten dengan memperlihatkan alat kelaminnya 
di depan umum. Biasanya sifat penderitanya sangat 
pemalu pendiam dan pasif; dan pada umumnya mereka 
itu mempuyai ibu yang sangat dominan".

Perbuatan ini dapat di tuntut berdasarkan pasal 

KUHP. yang bunyinya sebegal berikut ;
Di ancam dengan pidana penjara paling lema dua 

delapan bulan atau denda paling banyak lima ratus . rupiah. 

ke-1. Bareng siapa dengan sengaja dan terbuka melonggar ke- 

susilaan,

tidak 
raso• rendah 

. Sehingga tim-

281

tahun

kee2. Barang siapa dengan sengaja dan dl muka orang, .-«-lain
langgaryang ada di situ bertentangan kehendaknya, 

kesusilaan.
Jadi menurut pasal ini, keberadaan orang yang melihat 

perbuatan a-susila bukan atas kemauennya, Jadi bila mereka 

dengan sengaja datang atau mengintip tidak dikenakan pasal 

ini.
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BAB 3

DEVIASI SEKS DALAM HAL KEJAHATAN SEKSUAL

DI KOEAKADYA UJUNGPANDANG

3.1 Pelacuran Sebagai Kejahatan Seksual
Sebagaimana telah dikemukakan pada bab 2, tentang pela

curan, bahwa pelacuran tidak mengenal batas negara, idiologi 

maupun sistem politik. Dan usia "fropesi" ini di sebut hara - 

pir sama usia masyarakat itu sendiri. Kendati pelacuran itu 

di lihat sebagai suatu bawaan manusia, ini bukanlah berarti 

brhwa pelacuran itu dengan sendirinya di terima > masyarakat 

manusia. Malah sebaliknya, adu tarik antara keherusan moral 

agama dan adat istiadat dengan sikap menikmati ' '• kebebasan 

seks, merupakan cermin betapa sulitnya pelacuran di terima.
Pelacuran salah satu bentuk deviasi seks yang merupakan 

salah satu penyakit masyarakat yang dapat menyebarkan penya
kit kotor, seperti kencing nanah ( gonorea ), raja : singa 

( sifilis ), den herpes. Serta mengrogotl lembaga perkawinan 

yarg sakral den suci. Sebagaimana di atur dalam Undeng-unda- 

nomor satu 1974 sebagai berikut :ng-
Pasal 1 Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri de- 

tujuan membentuk keluarga ( rumah tangga ) yang
Kaha

ngan
bahagia dan kekal berdasarkan ke Tuhanan Yang
Esa.

Sekarang bagaimana usaha pemerintah dan masyarakat un
tuk menghentikan penyebarannya, tanpa mengabaikah usaha pen
cegahannya den perbaikannya, dalam hal ini pelacuran musta - 

hil hanya ditanggapi dari sekedar apa yang baik atau buruk, 
wajar atau tidak yang jelas realita soslal-ekonoml bisa le
bih dominan. Ketimbang idealisasi masyarakat yang putih,ber
sih tanpa cacat.

Melihat umur rata-rata pelacur antara lima belas tahun

N'



18

sampai dengan dua puluh sembilan tahun, lihat tabel tujuh 

belas, Alam (1984 : 1?6) :
Tabel 17. Umur WTS, Ujungpandang, 1980

XUmur WTS fNo.

15-17 t^hun 

18-20 tahun 

21 - 23 tahun
24 - ?6 tahun 

27 - 29 tahun

7 12,2
72,4

1
422

3i423
8.654
3.425

100Jumlah 58

Sumber Data : Angket, Tahun 1960. • -

Maka di pandang perlu untuk membentuk bH'o konsultasi 

terpadu antara semua lembaga, instansi yang terkait. Pela
cur ini generasi muda yang mempunyai problematika, di satu 

sisi pertumbuhan biologis yang lebih pesat di bandingkan 

dengan orang tua dulu di lain pihak, usia kawin di tunda 

karena banyak faktor seperti sosial-ekonomi sehingga seka
lipun dasar moral dan hukum kuat pelanggaran seksual tetap 

akan banyak terjadi.
agama sendiri peda umumnya melarang pelacuran, agama 

Islam memandang pelacuran sebagai perzlnahan dan sanksi hu- 

kurrnye telah ditetapkan olehiAllah. Tuhan berfirman dalam, 
surat An0nur, Ayat 2, Al-Ouran dan TerJeirehan,. -Departemen

( 1970 s 543 ) s .......................
"Seorang penzlna perempuan dan laki-laki - hendaklah 

engkau pukul masing-masing seratus kali pukulan dan 

Janganlah engkau*terped$ya dengan hal-hal lain di da
lam menjalankan perintah Allah apabila engkau beriman 

kepada Allah dan menghendaki pembalasan dan hendaklah 

pelaksanaannya disaksikan oleh kelompok or^ng-orang 

mukmin".

Aga
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Sedangkan norma adat pada umumnya melarang - pelacuran ak
an tetapi setiap daerah tidak sama per; turannya. Norma adat 

ini kebanyakan tidak tertulis. Untuk daerah Sulawesi- Selatan 

khususnya Suku Bugis-Nekassar, perbuatan pelacuran 

tercela dan dipersamakan dengan "perbuatan binatanr" ( Bugis 

gau olo-olo, Kokassar olo'- olo' ) yang mengakibatkan Jatuh
nya "siri", yaitu kehilangan harkat dan martabat manusia, se
bagal manusia, dan menimbulkan kesukarah berat bagi orang tua 

dan keluarganya. Serta mendatangkan bahaya den malapetaka ba
gi masyarakat, Abidin (1981 : 107) menulis :

.sangat

Perbuatan pidana demikian, di nancang membahayakan ma
syarakat, dan demikian buruknya sehingga di anggap 
perbuatan "binatang", yang memerlukan penjatuhan re
aksi adat yang setimpal dengan Jahatnya perbuatan its;, 
gune mengembalikan keseimbangan dalam kehidupan 
sio.

nu-

Tidak Jarang terjadi pembunuhan di daerah ini dengan al
asan "siri", dimena seorang laki-laki dapat membunuh adik at
au kakak perempuannya yang diketahui berhubungan gelap 

hamil di luar nikah.
atau

lihatMaka, untuk mengurangi pelacuran tentu perlu di 

penyebab terjadinya pelacuran itu, dengan tidak mengabaikan 

usaha-usaha rehabilitasi. Untuk lebih Jelasnya peulis 

membagi dua penyebab terjadinya pelacuran. (1) Faktor keji-
akan

waan dan (2) Faktor sosial-ekonomi.
3.1.1 Faktor Kejiwaan

Sejumlah faktor pBikhologls, memainkan peranan penting 

yang menyebabkan seorang wanita menjadi pelacur seperti yang 

disebutkan Varouv yang di tulis oleh, Alam ( 1984 : 43 )Se-
begai berikut, s .

1. I.Q. rendah. Sekitar 65 % wanita pelacur mempunyai 
I.Ci. rendah, yang terbagi : (1) Labilitas,
1.0. 70- 90, (2)
(3) Idiot dengan I.Q. di bawah 50. Pereka yang idi-

• ot ini Jarang hidup di atas 30 tahun;
2. Kehidupan seksual yang abnormal, misalnya 

. seksual can sadis;
3. Kepribadian yang lemah, misalnya cepat meniru ;

. . dengan
Imbesil dengan l.Q. 50 - 70 dan

.hiper-
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A. Koralites rendah dan kurang berkembang, misalnya 
kurang djpat membedakan baik dan buruk, benar dan 
salah, boleh dan tidak boleh dan hal-hal lainnya;

5. Mudah terpengaruh ( suggestible ).
Hampir sama dengan pendapat Warouw dl atas Kartini (

1=63 * 217 ) sebagal berikut : *
1. Menentang kewibawaan pendidik, dan berkonflik de

ngan orang tua atau saleh seorang enggota kelu - 
arga.

2. Tidak mampu berprestasi di sekolah, konflik deng
an kawan-kawan sekolah atau dengan guru.

3. Merasa tidak puas atas nasib sendiri, karena li
ngkungan ruraah tangga yang buruk, misalnya oleh 
broken home, banyak konflik dan ketegangan, ling
kungan yang tidak memberikan kehangatan dan kasih 
sayang selalu merasakan kekejaman dan 
sewenang-wenang.

A. Kekacauan kepribadian, mengalami disharmoni dan 
banyak konflik bathin yang tidak bisa diselesai
kan. •

5. Memberontak terhadap semua bentuk otor.tas, dan 
. . mengikuti kemauen sendiri atau "semau gue".

3.1.2 Faktor Sosial Ekonomi
Sosial-ekonomi juga roemaihkan peranan penting penyebab 

perempuan melacurkan diri Reckless menyebutkan sebagaimana 

yang di kutip oleh, Alam ( 198A : 51 ) :
(1) Berasal dari keluarga miskin yang umumnya ting

gal di desa terpencil;
(2) Kelekukan urbanisasi kerena menginginkan perba - 

ikan nasib di kota-kota benar ; di antara mereka 
ada yang sedang hamil;

(3) Pada umumnya mereka tidak memiliki keahlian ter
tentu;

A) Berasal dari keluarga yang pecah (broken home );
5) Telah di' cerai oleh suami mereka.; dan
6) Jatuh ketangan agen-agen runioh bordil yang seda

ng giat mencari mangsa-mangsa baru untuk .di ja
ri ikan penghuni tetap rumah-rumah pelacuran. J-

Sedang Kartini Kartdno ( 1983 : 232 ) 'menyebutkan ada 

beberapa peristiwa sosial penyebeb timbulnya pelacuran an - 

tara lain :

tindakan

Tidak adanya undang-undang 
curer. juga tidak ada larangan terhadap orang-or
ang yang melakukan relasi seks sebelum pernikah
an atau di luar pernikahan.

(e) yang melarang i pil*--
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Yang di larang dan di ancam dengan hukuman ialah 
praktek germo (pasal 296 KUHP) dan mucikari (pa
sal 506 KUHP).
KUHP 506 : Barang siapa yang sebagai mucikari me
ngambil untung dari perbuatan cabul seseorang pe
rempuan, di hukum dengan hukuman kurungan sela - 
ma-lamanya satu tahun.
namun dalam praktek sehari-hari "pekerjaan" seba
gai mucikari di telorlr, secara Inkonvensional di 
anggap "sah", ataupun dijadikan sumber pendapatan 
dan pemerasan yang tidak resmi.

(b) Adanya keinginan den dorongan manusia untuk 
nyalurkan kebutuhan seks, khususnya cdi luar ikat
an perkawinan.

(c) Komersialisasi dari seks, baik di pihak yanite 
maupun gerrao-germo dan oknum-oknum tertentu' yang 
roeroamfaatkan pelayanan seks. Jadi, seks dijadikan 
alat yang Jamak guna (multipurpose) untuk tujuan- 
tujuan komersialisasi di luar perkawinan.

(d) dekadensi moral, merosotnya norma-norma susila 
dan keagamaan pada saAt-saat orang mengenyam ke
sejahteraan hidup; dan eda pemutar-balikan nilai- 
nilai pernikahan sejati.

(e) Serrakin beoarnya penghinaan orang terhadap mar - 
tebat kaum wanita dan harkat manusia;

(f) Kebudayaan eksploitasi pada zaman moderen 
khususnya mengeksploitir kaum lemah/wanita untuk 
tujuan-tujuan komersiil.

(g) Ekonomi laissez-faire meyebabkan timbulnya sistem 
harga berdasarkan hukum "jual dan permintaan"yang 
di trapkan pula dalam relasi seks.

(h) Peperangan dan masa-masa kacau- (di kacau 
gerombolan-gerombolan pemberontak ) di dalam ne
geri meningkatkan jumlah pelacuran. -

(i) Adanya proyek-proyek pembangunan dan ; pembukaan
daerah-daerah pertambangan dengan konsentrasi ka
um laki-laki, sehingga mengakibatkan adanya keti- 
dak imbangan rasio pria dan wanita di daerah- da
erah' tersebut. • • -

(j) Perkembangan kota-kota, daerah-daerah pelabuhan 
dan industri yang sangAt Cepat, dnn raenyer£p ba
nyak tenaga buruh serta pegawai pria. Juga peris
tiwa urbanisasi tanpa adanya jalan keluar untuk 
mendapatkan kesempatan kerja terkecuali menjadi 
wanita."P" bagi anak-anak gadis.

(k) Bertemunya macam-macam kebudayaan asing dan kebu
dayaan-kebudayaan setempat. Di daerah-daerah per
kotaan dan ibukota, mengakibatkan perubahan sosi
al yang cepat dan radikal, sehingga masyarakat

ini.

oleh
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menjadi sangat instabil. Terjadi banyak konflik 
dan kurang adanya konsensus/persetujuan 
nai norma-norma kesusilaan di antara para 
gota masyarakat. Kondisi sosial menjadi 
cah sedemikian rupa, sehingga timbul suatu ma
syarakat yang tidak bisa diintegrasikan. Terja
dilah disorganisasi sosial, sehingga mengaki - 
batkan "break down"/kepa tahan pada kontrol so
sial. Tradisi dan norma-norma susila banyak di 
langgar. Kaka tidak sedikit wanita-wanita muda 
yang-mengcilami disorganisasi pribadi, dan seca
ra "elementer" bertingkah laku semau sendiri me
menuhi kebutuhan seks dan kebutuhan ... ‘hidupnya 
dengan Jalan melacurkan diri.

Sedangkan khusus mengenai sosial-ekonomi yang menye - 

babkan terjadinya pelacuran, Alam (1984 : 97) 

dua variabel (1) Variabel pendorong dan (2) variabel 

nentu. Yang merupakan variabel ialah : (1) Perpecahan ke
luarga orang tua, (2) di cerai suami, (3) pendidikan ren
dah, (4) kurang keterampilan kerja dan (5) telah mempu - 

nyai pengalaman seksual sebelum melacur.
Selanjutnya ada dua variabel penentu yang sangat me

nentukan di dalam membawa seorang wanita ke rumah bordil 

pertama kalinya, yang kemudian melacurkan diri (1) di tipu 

dan (2) kesadaran sendiri.
Adanya kecenderungan wanita melacurkan diri untuk me

nghindarkan diri dari kesulitan hidup, dengan Jalan sing
kat, tanpa pendidikan dan keterampilan serta malas bekerja 

dan di sertai aspirasi materiil tinggi don kesenangan pada 

diri wanita.
Ini sejalan dengan apa yeng dikatakan oleh \B«wengan 

sebagaimana di kutip oleh, Alam (1984 s 39) sebagai beri
kut :

nge- 
ang- 

terpe -

membagi
pe-

"...Bahwa perempuan-perempuan yang menjadi * palacur 
itu, lahir dan dibesarkan dalam lingkungan ’ . yang 
miskin atau agak miskin. Orang tua mereka ' berwatak 
lemah den kebanyakan kurang berpendidikan. Standart 
moral keluarga-keluarga mereka pada umumnya rendah 
dan cara orang tua mereka memberikan pembentukan di 
siplin adalah tidak bijaksana dan tak dapat diper -
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tanggung-Jawabkan. Keretakan-keretakan di dalam rumah 
tangga biasanya disebabkan oleh kematien, perceraian 
atau terasingnya salah seorang ayah atau ibu. perem - 
puan-pereropuanitu biasanya terlibat dalam kesedihan 
atau banyak bersusah hati. Ada yang di bebani pikiran 
tak waras, psichopathic dan disertai keadaan emosi 
yang tidak stabil, pada bidang-bidang pendidikan me
reka bertarap lebih rendah daripada nilai rata-rata."

Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab . terjadinya 

pelacuran, baik itu karena faktor kejiwaan maupun 

faktor sosia 1-ekonomi, tentu pencegahannya Juga sudah dapat 

diketahui. Namun persoaJannya tidak semudah itu karena pe - 

lacuran merupakan suatu mata rentai ( llgkaien setan ) yang 

sulit diputuskan. Sistem konstitusi kita sebagai ' tenteng 

terakhir kurang mendukung. 3ila d iperhi tikan pasal demi pa
sal dalam KUHP, maka perbuatan melacur dari WTS tidak di 

anggap sebrgai kejahatan. Pasal 1 (1 ) KUHP, yang di kemente- 

ri oleh.Soesilo (1981 : 23) :
Pasal 1 (1) KUHP ini merupakan perudang-uncangan hu
kum pidana moderen yang menuntut, bahwa ketentuan pi
dana harus ditetapkan dalam undang-undang yang sah, 
yang berarti bahwa larangan-larangn menurut adat ti- 
cak berlaku untuk menghukum orang, selanjutnya menun
tut pula, bahwa ketentuan pidana dalam undang-undang 
tidak dapat dikenakan pada perbuatan yang telah dila
kukan sebelum ketentuan pidana dalam undang-undang 
itu diadakan, yang berarti, bahwa undang-tmdeng tidak 
mungkin berlaku surut (mundur) "Nullum delictum sine 
praevia lege poenali", artinya "peristiwa pidana ti
dak akan ada terlebih dahulu". Dengan adanya ketentu
an ini, dalam menghukum orang hakim terikat oleh un - 
dang-undang sehingga terjaminlah hak kemerdekaan diri 
pribadi orang.

Untuk itu kiranya perlu di trapkan sistem - terbukanya 

hukum apakah berupa penafsiran (interpretasi) ataukah berupa 

konstruksi. Menurut Logeman dan Scholten sebagaimana di ku
tip, Abidin (1981 : 1<*2 ) : 1 ’* ‘ ‘

bahwa tiap undang-undang sebagai suatu bpglan hukum 
positif, bersifat statis den tak dapat mengikuti per
kembangan sosial, maka dalam perundang-undengun tim
bul ruangan kosong. Inilah tugas hakim untuk memenuhi 
ruangan-ruangan kosong itu dengan Jalan mempergunakan 
penafsiran (interpretasi), dengan syarat bahwa dalam

karena

J
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mempergunakannya tidak boleh memperkosa maksud dan 
Jiwa undang-undang.

t'engan adanya penafsiran (interpretasi) ekstensif atau 

analogi maka untuk menghukum pelacur lebih terbuka. Salah 

satu contoh dari penerapan metode ini adalah pasal 362 KUHP 

Sebagaimana diketahui bunyi pasal 362 KUHP adalah : Barang 

siapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau seba
gian kepunyaan orang lain , dengan maksud untuk dimiliki 

secara melawan hukum, di ancam karena pencurian, dengan pi
dana penjara peling lama lica tahun etau:denda paling ba - 

nyak enam puluh rupiah.
Pada saat pasal jni di buat, para pembuat undang-un - 

dang belum berpikir akan munculnya penggunaan "listrik" di 

dalam kehidupan manusia. Dengan demikian, ketika terjadi 

penyadapan dalam penggunaan listrik, timbul persoalan, spa
kah listrik termasuk barang, seperti yang di maksud pasal 

362 KUHP. Ternyata Arrest Hogeraad dalam putusannya raenya - 

takan bahwa listrik termasuk barang menurut pasal 362 KUHP.
Khusus "barang antik" perempuan ini ada hakim -tinggi 

Indonesi8 yang sudah pernah mer.gkategorikan barang antik 

perempuan itu, sebagai "barang", Yaitu Blsmar Sereger, S.H. 
yang pada waktu itu hakim pada Pengadilan Tinggi Medan. Se
perti yang di tulis ( Tempo, 15 Oktober 1983 ). Pada putu - 

sen itu Bismar Seregar menghukum Raja sidebutar berdasarkan 

pasal penipuan, karena lelaki itu terbukti menggauli Kata - 

rina yang dijanjikan akan dinikahi.
Penulis dalam barang antik perempuan ini menyetujui 

pendapat bismar seregar bukankah pengertian barang menurut 

hukum, adalah segala sesuatu yang bisa menjadi objek hukum, 
dapat dimiliki, dipindahtangankan den dapat pula menjadi 

objek "Jual beli", kalu toh, dengan alasan moral, religi 

den martabat manusia. Bukankah tujuan penghukuman itu Jus
tru untuk menjaga pelanggaran moral, religi dan • martabat 

manusia.



25

3.2 Perkosaan Merupakan Kejahatan Seksual .v

Perkosaan adalah deviasi seks yang menyebabkan kejahat
an seksual yang dilakukan dengan kekerasan atau ancaman ke - 

kerasan kepada bukan isterinya. Perkosaan ini sangat di ke
cam masyarakat. Dan Juga di ancam dengan penjara selama- la
manya dua belas tahun sesuai dengen pasal 285' KUHP. 
bunyinya sebagai berikut s Barang siapa dengan kekerasan at
au ancaman kekerasan memaksa seorang wanita bersetubuh deng
an dia di luar perkawinan, di ancam dengen melakukan perko - 

saan, dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun.
Menurut pasal 285 KUHP. Yang dikementari oleh, Soesilo 

( 1961 s 183 ) :
Yang di ancam hukuman dalam pasal ini dengan kekeras
an atau ancaman kekerasan memaksa perempuan yang bu
kan isterinya untuk bersetubuh dengan dia. * Pembuat 
undang-undang ternyata tidak perlu untuk ~ menentukan 
hukuman bagi perempuan yang memaksa untuk bersetubuh 
bukanlah semata 
nita terhadap laki-laki di ^ndang tidak mungkin, ak
an tetapi Justru karena perbuatan itu bagi laki- laki 
di pandang tidak mengakibatkan sesuatu yang buruk at
au merugikan. Bukankah seseorang perempuan ada bahaya 
untuk melahirkan anak oleh karena itu.

Nampaknya dalam pengertian perkosaan ini Soesilo ceni - 

tik beratkan pada akibat perkosaan itu, yaitu kerugian yang 

menimpa perempuan yang diperkosa bukan "perkosaannya".
Penulis mendukung pendapat, Achmad Ali (1989 : 152 ) :

yang

ta oleh karena paksaan seorang W2 —

dan terus terang penulis sendiri tidak dapat 
nyetujui sepenuhnya pendapat yang menyatakan bahwa 
pria tidak mungkin di perkosa. Juga penulis tidak da
pat menyetujui pendapat yang menyatakan bahwa 
kaum wanita yang dirugikan Jika diperkosa, sedangkan

me-• • •

hanya

kaum pria tidak.
Alasannya karena secara normal, secara alamiah,' secara

sosiologis memang benar Jika dikatakan bahwa pria itu "ti - 

jak mungkin di perkosa" mengingat keadaan "anggota vital" - 

Tetapi kita harus ingat bahwa kita dewasa ini hidup di 

moderen. di abad teknologi, di mana di kenal
nya.

hasilzaman
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teknologi super moderen yang aneh-aneh. Kiselnya ; pil-pil 

perangseng yang mampu merangsang pria untuk bersetubuh,tan
pa keinginan sendiri, tetapi karena pengaruh obat itu.

Nah, apakah seorang pria yang bersetubuh dengan wanita 

karena pengaruh obat perangsang itu tidak termasuk "perko - 

saan" terhadep pria tersebut ? Jawabnya tentu ada dua :
1. Jika pria itu dengan sadar dau.kemauan sendiri meminum, 

obat perangsang tadi, serta mengetahui akibat pengaruh
• obat itu, maka Jelas tidak termasuk.

2. Tetapi Jika pria itu di paksa, baik secara kekerasan 

upun dengan ancaman kekerasan oleh wanitanya untuk memi
num obat perangsang itu, sehingga pria itu . menyetubuhi 

wanita tadi. Jelas ini termasuk perkosaan.
Perkosaan selBlu di dorong oleh nafsu-nafsu seks yang 

sangat kuat, dibarengi dengan emosi-emosi yang tidak dewasa 

Dalam perkosaan ini korban seringkali memainkan peranan 

kunci dalam interaksi perkosaan, propokasi oleh korban ada
lah cara perilaku yang membantu meningkatnya suatu inter - 

aksi yang menimbulkan perkosaan. Seperti, cara berpakaian 

dan kesempatan yang diciptakan baik disadari maupun tidak 

oleh korban. Bukankah kejahatan itu terjadi karena . faktor 

N ♦ K a Kejahatan.
Kejahatan perkosaan itu sendiri banyak yang tidak di

laporkan karena korban merasa malu untuk melapor kepada po
lisi, namun demikian suatu hal yang positif ada Juga yang 

telah menyadari betapa pentingnya pengaduan dalam perkosa - 

an ini, karena tanpa pengaduan sulit diketahui oleh polisi 

karena selalu dilakukan secara sembunyi-sembunyi, mudah- mu 

dahan pandangan masyarakat khususnya korban perkosaan ber - 

ubah sehingga manakala terjadi perkosaan dengan berbesar 

hati langsung melaporkannya kepada pihak kepolisian.
Kejahatan perkosan ini dapat kita lihat pada tabel 1 

kasus perkosaan periode tahun 1982 sampai dengan tahun 1988
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Tabel 1 KeJahatanKesusilaan (perkosaan) periode tahuO 

1982 sampai dengan tahun 1988.

►

No. Tahun Total Kejahatan! Perkosaan Keterangan
Kasuk Selesai iKasuk 

22
Selesai

1. 1982 5778 3285 19
2. 1983 3858 3325 J 31

653** ; 5783 ! **9
27

3. 198** 30
**. 1985 5625 3573 53 28

1986 6661 j 3395
1967 **028 ! 21**0
198? 2815 j 1675

50 23
6. 11 5
7. 15 12

I
Sumber Data s Poltabes, 1989.

Berdasarkan tabel di atas betapa sedikitnya kejahatan 

seksual (perkosaan) dilaporkan dan lebih sedikit lagi yang 

di putuskan oleh Pengadilan Negeri Ujungpandang, 
yang terlihat dalam tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Kejahatan Kesusilaan (perkosaan) yang di putus 

oleh Pengadilan Negeri Ujungpandang 1982—1988

Seperti

T Jumlah % 

yang di putus
Perkara Kasuk di PutusNo. Tahun

52.63
29.63 

**6,66 

35,71
8.69

19 101982
2. 1983
3. 196*.
U. 1985

1986
6. 1v87
7. 1988

27 8
1*.30

28 10
23 25.

5 2 UO
12 7 58,33

: Poltabes, 1989.Sumber Data 

Pada kasus perzinahan penyusutan putusan pengadilan
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dari jumlah yang diselesikan kepolisian disebabkan 

perzinahan itu merupBkan delik aduan absolut 

yang telah disebutkan dalam KUHP. Pasal 284 (2)tdan (4)yang 

bunyinya sebagai berikut : (2) tidak dilakukan penuntutan 

melainkan atas pengaduan suami/isteri yang tercemr, 

bilamana bagi mereka berlaku pasal 27 BW, dalam tempo tiga 

bulan diikuti dengan permintaan bercerai atau pisah 

dan tempat tidur, karena alasan itu juga, dan (4) pengaduan 

dapat di tarik kembali selama pemeriksaan dalam sidang pe- 

belum di mulai.
Sedangkan perkosaan tanpa pengaduan atau laporan bila 

diketahui oleh pejabat yeng berwenang, dalam hal ini kepo - 

lisian harus menangkap pelaku dan diajukan kepengadilan se- 

suairdengan prosedur yang berlaku. Lalu mengapa 

perkara perkosaan dilimpahkan kepengadilan setelah 

bukti di anggap cukup oleh pihak kepolisian, kemudian . di
ajukan kepengadilan diputuskan jauh lebih sedikit dari per
kara yang diajukan. Sebagai contoh kasus perkosaan ‘‘tahun 

1982 yeng masuk kepoltabes Ujungpandang 22 kasus. Dapet di
ajukan kepengadilan 19 kasus, kemudian yang diputuskan oleh 

pengadilan hanya 10 kasus. Kemana yang 9 kasus
Poltabes Ujungpandang dalam mengklasifikasikan 

kejahatan kesusilaan membagi tiga, lihat tabel 3
Tabel 3 Kejahatan Kesusilaan Tahun 1982 —1968.

horena,
sebagaimana

dan

meja

eetelah
alat

nguap ?
.data

PerzinahanPerkosaan KesusilaanTahunNo.
Selesai KasukSelesai Kasuk SelesaiKasuk

4819 37 10 72219821.
5631 27 53 14 519832.
72 6349 30

53 28
50 23

20 .919843.
61 j 39 

64 i 41 

43 21

30 2219854.
26 1519865.

611 5 519876.
22 719 12 7 219887. Iii

: Poltabes, 1989.Sumber Dsta
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Melihat gambar kejahatan kesusilaan make dapat di ke
tahui bahwe kejahatan kesusilaan 

1968 rata-rata 2 % dori kejahatan total, 

tidak berarti behva angka ini adalah angka riil,tetapi 

ka yang abstrak di konkritkan. Untuk lebih Jelasnya • 
gambar. 1.

tiap tahun periode 1982 —
Namun sangat kecil 

ang- 

llhat

Gambar 1 Total Kejahatan
1C0
90 X 

ZO % 

70 X 

60 X 

50 X 

U0 X 

30 X 

20 X 

10
1962 19e3 198** 1985 1966 1987 1988

Sumber Data : Poltabes, 1989.
Untuk mengurangi perkosaan ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan lihat, Serlito ( 1982 J 48 ) :
1. Kalau sendirian di rumah, Kuncilah semua pintu dan Jende

la dengan baik. Terangi Jalanan dan halaman masuk 

lam hari.
robukakan pintu untuk orang yang tidak di kenal.

rumah
. pada

2. Jangan
3. Kalau berjalan seorang diri di malam hari, atau di tempat 

sepi. Jangan kelihatan takut-takut, berjalanlah biasa at-
naik becak atau taksi.. au segera

U. Sed8pat mungkin tidak membawa barang-barang terlalu ba - 

nyak, sehingga tangan dapat dipergunakan untuk membela dl- 

. ri. '
5. Jangan berpakaian menyolok sehingga 

berniat Jahat.
rangsang laki- laki

. yang
6. Jangan menerima tawaran untuk ikut apabila orang yang me-
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nga Jak itu tidak di kenal.
7. Jangan memakai rok ketat, kain kebaya, dan sepatu bertu

mit tinggi, kalau mau berjalan sendirian di malam . hari 

eteu di tempat sepi, karena akan sukar melarikan " diri *
• atau mengadakan perlawanan.

8. Menghindari tempat-tempat yang di anggap yang . behbehpya
• seperti tempat-tempat gelap dan lain-lain.

9. -Usahakan berjalan beramai-ramai dengan teman-teman.
10. Kalau tertangkap oleh seorang pemerkosa berteriaklah ku

at-kuat ,"kebakaran" orang-orang akan lebih cepat menolo- 

•ng kebakaran daripada permintaan tolong karena perkosaan
11 .Jangan-takut .melukai-pemerkbsanyp
12.Jangan, mengulurkan tangan untuk memukul, 'penjahat bisa 

menangkap tangannya dan dipergunakan untuk : membanting 

etau memukul.

• *

13.Lorong den tendanglah kearah mata, kerongkongan perut
selengkangan atau tulang kering lawan sebagai : sasaran 

sementara itu berteriak dan menjeritlah sekuat- kuatnya. 
Berkelahllah seiema mungkin sampel datang pertolongan.

14.Jangan membawa senjata kecuali kalau mahir mempergunakan 

dengan baik. Seringkali senjata itu malah * dipergunakan 

pemerkosa untuk melumpuhkan korben.
1?.Jangan melawan pemerkosa yang bersenjata, kecuali : kalau 

ehli dalam bele diri, dan Juga 

16.Usahakan Jangan penik dan berpura-pura menyerah
berpikir bagaimana cara meloloskan diri di saat pemerko
sa lengah, uka pergunakanlah kesempatan Itu sebaik- ba-

sembil

. iknya.
3.3 Per zina ha n Sebegal Kejahatan Seksual

Perzinahan adalah deviasi aeka yang cenyebebkan keja - 

hatan aekaual dan tidak Jarang karena perzinahan ini terje-
dengan alasan "siri", yaitu Jatuhnya harkat

pulih 

r.orca

c i pe«bunuhan 
dan martabatnya. Harkat dan eartabetnya hanya dapat 

bila membunuh para pelaku, ini bercasarkan .kembali
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et -ugis-r^kassar. Dalam KUHP sendiri di atur dalam pasal 

28^. (1) Di ancam dengan pidana penjara paling lama sembl - 

lan bulan : 
ke-1 .e seorang pria telah kwaln yang melakukan zina, pada

hal diketahui, bahwa pasal 27 BW berlaku baginya, 
seorang wanita yang telah kawin melakukan zina, 

seorang pria yang turut serta melakukan •-perb*"»tan 

itu, padahal diketahui, bahwa yang turut 

telah kawin.

b

ke-2 a

bersalah

b seorang wanita tidak kawin yeng turut serta melaku
kan perbuatan itu padahal diketahuinya, bahwa 

turut bersalah telah kawin dan pasal 27 BW .berlaku 

baginya.
(2) Tidak dilakukan penuntutan melainkan atas pengadu

an suami/isteri yang tercemar, dan bilamana _bsgl 

mereka berlaku pasal 27 BW, dalam tempo tiga .bulan 

diikuti dengan permintaan bercerai atau pisah meja 

dan tempat tidur, karena alasan itu Juga.
(3) Terhadap pengaduan ini tidak berlaku pasal 72, 73

. dan 75 i
(i») Pengaduan dapat ditarik kembali selama pemeriksaan 

dalam sidang pengadilan belum di mualai.
(5) Jika bagi suami isteri belaku pasal 27 BW, Penga - 

duan tidak diindahkan selama perkawinan belum di
putuskan karena perceraian atau sebelum keputusan 

yang menyatakan pisah meja dan tempat tidur menjadi 

tetap.
Yang di maksud

yang

persetubuhan" menurut Soesilo ( 1981 :• H

181 ) s
peraduan antara anggota kemaluan laki-laki dan pe - 
rempuan yang biasanya dilalankan untuk mendapatkan 
enak, Jadi anggota laki-laki harus masuk .. kedalam 
anggota perempuan, sehingga megeluarkan air mani.

Berdasarkan pengertian yang diberikan Soesilo "sehi -

I
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nyn dari tindak pidana zina dengan mengawini seorang perem
puan dengan siapa ia ingin bersetubuh. Lain halnya .seorang 

laki-laki yang taklik pada peraturan monogami.
Dalam pasal 28A KUHP. Kengancam dengan pidana peserta 

pelaku, dalam hal ini partner 

kata lain partner yang sudah menikah 

libatkan diri dalam perzinahan tidak di ancam dengan pidana 

kecuali atas pengaduan suami isteri

yang belum menikah. _ Dengan 

yang terlibat atau me-

yang bersangkutan.
Kenurut, Sahetapy ( 1982 : 60 ) :

Kalau memang zina di anggap sebagai perbuatan 
sosial yang perlu di beri sanksi oleh institusi 
berkuasa maka tidak ada alasan untuk .'membebaskan 
partner berzina yang sudah menikah, kerene 
sudah menikah atau belum dalam perbuatan zina 
pria maupun wanita masing-masing tidak ada yang di
rugikan.

anti
yang

apakah
baik

Sedangkan dalam hukum agama sendiri (Islarn) perbuatan 

zina di lereng keras dan diberikan ancaman sebagaimana di
tetapkan Allah dalam Al-Quran surat AN-nur ayat 2, Al-Juran 

dan terjemahan. Departemen Agama (1970 : W) :

seorang penzina perempuan dan laki-laki hendaklah eng
kau pukul masing-masing seratus kali pukulan dan ,janganlah 

engkau terpedaya dengan hal-hal lain di dalam ttedjalanken 

perintah Allah, apabila engkau beriman kepada Allah dan me
nghendaki pembalasan dan hendaklah pelaksanaanya disaksikan 

oleh sekolompok Orang-orang mukmin.
Dalam Agama Islam zina itu di bagi atas dua (1) Zina 

muhshan dan (2) Zina ghairu muhshan.
(1) Yang dinamakan "ouhshan", yaitu orang yang sudah balik, 

berakal, merdeka, sudah pernah campur dengan jalan yang
sah, hukuman terhadap muhshan adalah rajam ( di lontar 

dengan batu yang sederhaaa sampai mati ).
(2) Sedangkan yang dinamakan "ghairu muhshan", ( yang tidak 

mencakupi syarat-syarat di atas ) seperti gadis dengan
eka di pukul seratusbujang. Hukuman terhadap 

dan di buang keluar negeri satu tahun lamanya.
kali
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Mengena i zina muhshan ini Khalifah Umar

ZtZT 1*1.61 kutlp-SulaeMn (i9ea » *<*> -«-iBukha.i, Muslim, Abu Daud, Tarmidzl dan Nasal.

berkata beba - 

hadist

muh^mSdhSAW £i1?h>,B2?Urunken Klteb 'r • kePacla

SijrKsjaga, dan kami telah mer.ghapelkan ayat Itu». 
Selanjutnya Umar berkata

SAW-??lab mer0J®m orang berzina dan kami 
euhrva hukuman rajam, saya sesung -

Pu a“*t *®kut dl kemudian hari kalau-kalau ora- 
ng akan mengatakan : Rajam tidak ada dalam kitab 
Allah maka dengan itu mereka sesat, meninggalkan 
kewajiban yang telah diturunkan Allah atas orang- 
orang yang berzina laki-laki dan perempuan apabila 
io muhshan, apabila ada saksi atas perbuatan 
atau dia bunting, atau dia mengaku. . .

:

itu,

Nabi Muhammad sendiri telah bersabda sebagaimana 

di tulis oleh. Yasin dan di kutip oleh, Alam (198/« : 5)
"Jauihilah tujuh dosa besar yang-paling merusak,men
duakan Tuhan, melakukan ilmu sihir, pembunuhan yang 
tidak halal, makan riba, makan horta enak yatim,la
ri di medan perang, melakukan zina dan menuluh 
ng lain berzina».

Untuk mengungkapkan perbuatan zina, sangatlah . i 
karena zina ini merupakan masalah pribadi dan sangat peka, 
biesenya baru terungkap setelah kedapatan atau atau terta - 

ngkep basa. Sedangkan jumlah secara pasti tidak mungkin di
ketahui namun yang jelas data dikopolisian tentang . 
zina jauh dari kenyataan yang terjadi di masyarakat, 
pada seorang laki-laki pada umumnya tanyalah pemuasan nafsu 

sepintas lalu saja, sedangkan pada wanita pada umumnya le
bih serius, dan lebih membahayakan keutuhan perkawinan. Ka- 

zina bagi perempuan baru terjadi bila ada rasa . cl»ta

yang
:

ora-

aulit

kasus
Zina

rena
atau relasi emosionil yang kuat.

Kasus perzinahan ini sekalipun sulit diketahui 

ada Juga yang terungkap, tetapi hanya sebagian kecil 

jumlah totsk kejahatan di Kotamadya Ujungpandeng. Lagi pula

namun
dari
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ke*us perzlnahan sekalipun sedikit yang terungkap namun ti
dak Jarang terjadi pembunuhan karenanya. Untuk lebih Jelas
nya lihat tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4 Kejahatan Kesusilaan (zina) periode 1982—1988

Total Kejahatan 
Mesuk^TseTeaal Muuk

NO. Tahun Zina Keterengar
Selesai

1. 1982 5778 3285 48 37
2. 1983 5858 3325 56 53
3. 1984
4. 1985
5. 1986
6. 1987
7. 1988

6574 5784 72 63
5625 3573
6661 

4028 

2815

61 39
3359
2140
1675

61 39 '
43 21
22 7

S uraber Da ta : Poltabes Ujungpandang, 1989.

•Dengan melihat tabel tersebut di atas kejahatan seka, 

ual menang terlalu sedikit dari rata-rata total kejahatan. 

Tetapi kita sebagai orang timur prihatin sekali dengan ada
nya pergereran prilaku seksual ini. Dan perlu di ingat bah
wa, banyak kejahatan ini tidak terungkap dan tetap'terpen - 

dam oleh pelaku-pelakunya. Bertitik tolak dari asumsi bah - 

wa betapa sulit untuk mencari siapa-siaps penzina atau per
nah berzina. Maka penulis dengan tehnik tersendiri berhasil 

mewawancarai beberapa orang yang pernah terlibat atau meng
adakan persetubuhan dengan laki-laki lain selain suaminya. 
Kereka yang penulis wawancarai mengungkapkan semua aktivi - 

tas seksualnya dengan catatan bahwa, mereka dan pasangannya

dirahasiakan.
saat ini yang pernah penulis wrwancarai

. Inilah pengakuan salah seorang 

sebenarnya umur 34 tahun, pe- 

. Menurut pengakuannya la ka-

masihSampel
hidup rukun dengan suaminya 

dari mereka. Weti bukan nama
barang campurankerjaan dagang
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win muda, baru berumur 15tahun dan menurutnya tidak sempat 

menikmati masa remajanya. Dari perkawinan itu mereka telah 

mempunyai lima orang anak. Dalam perkawinan ini ia : butuh 

kasi sayang, perhatian, hiburan bersama keluarga, jalan-ja
lan dengan suami dan anak-anaknya. Sedangkan uang ada, se
andainya tidak ada ia tidak menuntut. Bagaimana dengan ke
butuhan seks apakah terpenuhi ? tanya penulis "seks bukan 

segalanya", tetapi demi mencapai tujuan seks itu • diberikan 

kepada laki-laki yang menyayanginya, sekalipun ia menyadari 

bahwa perbuatan mereka bertentangan dengan agama dan norma- 

norma yang ada di masyarakat. Bila ia mendapatkan seseorang 

yang yang menyayanginya maka ia akan menciptakan kesempat
an.

Dari pengakuan Wati ini betapa pentingnya kasih sayang 

perhatian dan hiburan bagi mereka. Tentu saja tidak : semua 

perempuan atau isteri seperti ini. Namun dari -.C' pengakban 

tersebut memberikan petunjuk kepada kita, agar supaya dalam
berkeluarga eda saling keterbukaan.

Pengakuan dari salah seorang lainnya, Nur umur 40 ta
hun pekerjaan tukang pljik mengatakan sedangkan orang lain

terhormat di masyarakat banyak melakukanyang pekerjaannya 

zina epalagi seperti saya'.
ini betapa pemuka-pemuka agama, masya -Dari pengakuan 

masih menjadi panutan dari masyarakat disekitarnya
ra ka t
khususnya masyarakat lapisan bawah.

ibu ru»»b tangga mengatakan , • Kepada
melakukannya dengan bekas

Intan, pekerjaan
diwawancarai. Saya

di waktu gadis tidak pernahpenulis waktu 

pacar saya s 

berhubungan
dicumbunya. Malah dengan 

dikawinkan •-

sampai
bilaekalipun

badan. Dengan suami saya tidak terangsang
muiah sekali. bekas pacar saya 

oleh orang tua saya, tetapi ka-saya
terangsang. Saya

terlanjur punya 

Melihat pengakuan 

cara i penulis nampaknya

, diterusin.anak maka ya
yang sempat diwawan-rena dari tiga orang

tolak dari pangkal yang
bertitik
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berlainan, namun p3da dasarnya bermuara kepada hal 

n® yaitu tiadanya keterbukaan kedua belah pihak untuk 

cahkan persoalan-persoalan yang timbul antara mereka 

kurangnya pengamalan agama.
Setelah melihat tabel kejahatan kesusilaan (zina) yang 

masuk di poltabes Ujungpandang itu sangat kecil dibanding - 

kan yang terjadi di masyarakat. Yang diputuskan oleh penga
dilan Jauh lebih kecil lagi, ini disebabkan karena 1. . kasus 

zina ir.asih dapat di tarik sebelum perkaranya disidangkan di 

pengadilan. Untuk lebih Jelasnya lihat tabel 5

Tabel 5 Kejahatan Kesusilann(zina) Yang di Putus 

ngadilan Negeri Ujungpandang 1582 —1988.

yang sa- 

roeme- 

serta

Pe-

No. Tahun Masuk Selesai Jumlah % Yang 

Selesai

1982 37 15 <•0.5*
22,6*4
15,87
10,25

1.
1983 12532.

631984 103.
*4394. 1985

1986
i

i 41 05.
4 19,0*.

28,57
1987 216.

7 219887.

Sumber Data : Pengadilan Negeri Ujungpandang,1969. - 
Kecilnya Jumlah ini yang di putus pengadilan negeri dl- 

karena penuntutan zina hanya dilakukan atas peng-sebabkan,
aduan pihak-pihak yang dirugikan dan perkara ini dapat 

tarik sebelum pemeriksaan perkaranya dipengadilan.
di
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BAB 4
CARA-CARA YANG DI TEMPUH DALAM MENANCGULANGI 

KEJAHATAN DEVIASI SEKS

Setelah mengetahui behwa persoalan deviasi seks adalah 

persoalan komplet dan disebabkan bermacam-macam faktor, ma
ka dalam penanggulangannya, kitapun memerlukan bermacam-ma
cam usaha, antara lain yang terpenting adalah usaha preven
tif, agar deviasi seks itu dapat di bendung dan tidrk 

lar kepada orang yang masih baik. Tentu saja usaha represif 

perlu diperhatikan agar para pelaku deviasi sel® dapat di
perbaiki dan kembali hidup sebagai anggota masyarakat yang 

baik. '

menu-

Dalam semua usaha tersebut, peranan agan» sangat pen - 

ting, karena agama memberikan pedoman dan peraturan 

pasti dan dipatuhi dengan suka rela atas dorongan dari da
lam diri sendiri bukan paksaan dari luar.

Untuk lebih Jelasnya penaggulangan deviasi seks 

di bagi dalam beberapa sub bagian, untuk preventif di bagi 

atas tiga bagian yai'tu : A. 1.1 bidang pendidikan, A. 1.2 bi
dang sosial-ekonom i dan A.1.3 bidar.g kesehatan 

represif yaitu di bidang hukum.
6.1.1 Bidang Pendidikan

yang

akan

sedangkan

Bidang pendidikan ini sangat penting karena seks harus 

dipahami dan dihuyati oleh setiap manusia, baik itu remaja, 
orang tua, masyarakat dan pemerintah. Seks adalah 

syahwat, yaitu kekuatan pendorong manusia untuk hidup..
Dia dimiliki oleh setiap manusia. Seks ini bila ia da

pat di pimpin den di-didik, seks merupakan kekuatan 

dapat memberi manusia kesenangan, kebahagiaan, cinta kasihr 

dasar rumah tangga, tempat meneruskan keturunan yang baik 

dan he-adeb. Tetapi bila seks ini tidak terdidik merupakan
kekuatan kejahatan, kebencian dan pembunuhan.

kenikmatan, kepuasan kepada setiap ma-

nafsu

yang

Seks memberikan
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nusia secara merata, terlepas dari suku, warna kulit 

kedudukan sosial.
dan

Menurut, Ali Akbar (1986 : 29) :
untuk memberikan pendidikan seks yang ' • berguna 

aan efektif maka semua orang, semua instansi harus
lah mempunyai faham yang sama, penghayatan yang sa
ma hingga dapat menciptakan suasana, etika, pera - 
turan yang sama,...

Pendidikan yang dapat diberikan dapat berupa pengeta
huan tentang anatomi, fisiologi alat kelamin dan psikologi 

seksual dan etika seksual yang berlandaskan den 

oleh moral agama dan pancasila.
^.1.2 Bidang Sosial Ekonomi

• • •

dijiwai

Kita sangat bersyukur bahwa suatu kegiatan ppmerinteh 

yang dap* t dipujikan ialah berupa bantuan dana dan kete -
rampilan terhadap pera pelacur, sebab dari sekian banyak 

pelacur faktor ekonomi yang disertai dengan kurangnya ke - 

terampilan yang menyebabkan seorang wanita melacurkan diri 

Juga yang perlu merdapat perhatian dari masyarakat dan pe
merintah adalah semacam "moralitas baru". Moralitas ' beru 

yang dibutuhkan bukan bersifat normatif melainkan * lebih 

menekankan tanggung-Jawab pribadi, lebih rasional dan le
bih mandiri. Sebab nampaknya sekerang terjadi semacam per
geseran nilai di mana bila terjadi pelanggaran seksual ti
dak lagi dikucilkan oleh masyarakat. Ini disebabkan oleh 

proses humanisasi melewati tahap emansipasi. Dalam tahap 

ini orang tak lagi berpegang teguh pada norma-norma : vgng 

ada, sebaliknya mereka akan mencari alternatif sesuai de - 

kebutuhan.ngen
A.1.3 Bidang Kesehatan

D^-lara pembahasan kesehatan ini penulis akan membagi 
(1) Kesehatan mental dan (2) Kesehatan fisik.due yaitu

(1) Pembinaan kesehatan mental itu dapat dilakukan dengan 

jalan memperbanyak biro konsultasi sehingga bilamana 

terjadi psikho problem atau seks problem sehinggaada
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dapat dengan mudah berkonsultasi. Nampaknya kearah itu 

telah banyak dilakukan oleh penerbit-penerbit 

kabar dan majalah* yang khusus .membantu masyarakat 

lam memecahkan masalah pribadinya yang paling "dalam", 
yang menyangkut aktivitas seksualnya.

(2) Pembinaan kesehatan fisik yang sebenarnya ' 
jasmani ini dapat dilakukan dengan berbagai 

perti berolah raga atau aktivitas lainnya yang membu - 

tuhkan energi dan waktu, sehingga tidak ada waktu yang 

lowong untuk berbuat hal-hal yang negatif.

surat 

da-

pembinaan 

cara se -

Kesehatan
jasmani mempengaruhi pula perasaan dan kesehatan men
tal. Dalam pembinaan kesehatan Jasmani ini, .tidak da
pat kita lepaskan hukum dan ketentuan agama.

U.2 Usaha-usaha Represif
Terhadap para pelaku kejahatan seksual perlu diadakan 

pengusutan, penahanan, penuntutan dan hukuman guna menja - 

min rasa aman di masyarakat dan untuk kepentingan pelaku 

deviasi seksual.
Dalam hal terjadi kejahatan deviasi seksual di 

perlu disadari bahwa, pera pelaku deviasi seksual . 
diperbaiki untuk dapat di terima kembali oleh 

sebagai bagian dari masyarakat.
Kiranya perlu dipelajari dan di teliti segala sesuatu 

latar belakang kehidupan mereka dan jika • mungkin 

psykho-test atau penelitian pribadi lain- 

Jni diperlukan untuk memahami apa yang menyebab -
Mungkin

atas 

- perlu 

aasyarakat

tentang 

diadakan semacam
Halnya.

terjerumus dalam kejahatan seksual, 

dori luar seperti keluarga atau lingkungan masyara- 

dari dalam diri sendiri.
pengusutan, penuntutan,; penahanan dan per.g- 

d ilaksanakan dapat menjamin rasa aman, mereka
untuk

kan mereka
faktor 

kat ataukah
Hendeknye

meresah 11 indungi» sebab tujuan pengbuku.au bukan

hukum tetapi lebih dari itu untuk memberikan kesada - 
“n kepada para pelaku untuk tidak berbuat kejahatan lagi
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Jodi jangan hendaknya mereka merasa di benci atau di anggap 

jahat. Tetapi anggaplah mereka sebagal orang baik yang se
sat etau terlanjur melakukan kesalahan oleh sesuatu 

sebab.
atau

Dalam hal ini, keadilan harus di jamin supaya 

menimbulkan rasa dendem kepada mereka. Jika tidak 

lam hati mereka yang di hukum akan timbul rasa tidak 

dan dendam, sedang pelaku yang dilindungi oleh alasan yang 

tidak wajar, karena ada koneksinya maka ia akan semakin be
rani melakukan kejahatan karena ia merasa sekalipun melaku
kan kejahatan toh ia tidak di hukum.

tidak
ka da-

puas
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B/iB 5 

PENUTUP

5.1 Simpulan

Sesuai dengan uraian pada bab yang terdahulu maka penu
lis dapat menarik beberapa simpulan :

1. Karena kehidupan semakin komplet ka manusia diper
hadapkan kepada banyak persoalan, persoalan mana ba
nyak menimbulkan kesukaran bagi manusia, untuk meng- 

• atasinya bergantung dari kemampuan masing-masing.
2. Bilamana manusia tidak mampu menyesuaikan diri deng

an keadaan masyarakat sekitarnya seperti halnya ak
tivitas seksualnya, ka akan terjadi deviasi seks. 

3* Deviasi seks banyak menimbulkan kejahatan seksual di
• Kota madya Ujungpandang

A. Upaya mengadakan pencegahan baik itu preventif-re . - 

preslf, tentu perlu diketahui penyebab . terjadinya 

deviasi seks, dengan demikian upaya penanggulangan - 

nya bisa efektif dan sesuai dengan tujuan yang di
harapkan.

5.2 Saran-saran
1. Dalam sistem pendidikan nasional sebaiknya agama le

bih ditingkatkan sebab agama dalam hal . pencegahan 

kejahatan khususnya kejahatan seksual bersifat fre - 

pentif, kuratif, dan konstruktif tentu saja harus di
. dukung oleh lingkungan, keluarga dan masyarakat.

2. Supaya biro konsultasi lebih diperbayak agar mas ya - 

raka t atau orang yang merasakan adanya kelainan seks 

dalam kehidupannya dapat memanfaatkan biro konsulta
si untuk menyelesaikan permasalahannya atau kelainan

. seksnya. •
3. Budaya "malu" dalam berbuat Jahat supaya di pelihara 

oleh masyarakat bahkan kalau mungkin . ditingkatkan 

kalau ini berhasil bukan saja kejahatan seks 

dapat dikurangi bahkan semua bentuk kejahatan linnya
yang
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Upaya hukum sebagal benteng terakhir dalam 

kal ke^shatan hendaknya dalam pelaksonannya 

perhatikan nilai-nilai yang di anut oleh mesyara - 

kat. Sebab kita mengetahui bahwa hukumpositip yang 

berlaku di negara kita yang berdasarkan pancasila 

ini, adalah hukum yeng diciptakan ratusan 

yang lalu oleh Belanda, yang kemudian di transfer 

oleh Bangsa Indonesia yang sudah barang tentu su
dah tidak sesuai dengan tuntutan zaman.

menang-
raem

tahun



UU

i ABSIttAK

Dapat dikatakan bahwa dalam kehidupan manusia akan se
lalu timbul permasalahan-permasalahan yang disebabkan kare
na semakin kompletnya peri-laku kehidupan. Kotamadya Ujung
pandang yang merupakan salah satu pintu gerbang 

yang terbesar di Indonesia timur, merupakan pertemuan ber
bagai macam manusia dengan latar belakang kebudayaan 

berbeda, akan banyak menimbulkan pergeserab nilai kehidupan 

Dengan semakin majemuknya kehidupan masyarakat 

akan timbul banyak permasalahan, yang mana kalau tidak ber
hasil diatasi akan menimbulkan tingkah-laku•yang menyimpang 

atau deviasi, tidak terkecuali deviasi seks. Deviasi 

ini banyak bentuknya seperti pelacuran, perzinahan.dan per
kosaan yang menimbulkan kejahatan seksual. ■

Dalam skripsi ini penulis membahas sebab-sebab

pelabuhan

yang

maka

seks

yang
melatarbelakangi terjadinya pelacuran, perkosaan dan perzl- 

nahan dan kemungkinan-kemungkinan penanggulangannya.
Itulah antara lain hal-hel yang menarik perhatian pe - 

r.ulis apalagi akhir-akhir ini pergeseran nilai 

semakin tajam, yang di tunjang dengan sarana transportasi, 

komunikasi, baik itu berupa media cetak maupun 

serta tempat-tempat hiburan seperti bar-bar, nihgt-club dan 

sarana hiburan lainnya.
Dalam penyusunan skripsi ini digunakan metode peneli - 

tian perpustakaan dan metode penelitian lapangan, 
penelitian perpustakaan digunakan dalam mengambil bahan-ba
han yang berasal dari buku-buku dan tulisan-tulisan 

eda kaitannya dengan masalah deviasi seks, sedangkan meto - 

de penelitian lapangan penulis gunakan dengar, 
penelitian langsung pada tempat-tempat pelacuran, bar- 

hotel-hotel, night-club serta wawancara dengan pelaku-pela
ku kejahatan seksual.

kehidupan

elektronik

Metode

yang

mengadakan
bar
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